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MOTTO

“Sekali menuruti hawa nafsu, maka selamanya atau sekian waktu akan terbudak
oleh hawa nafsu”

o) S Al () 0 ) 5l B )

"Tidaklah orang yang kuat adalah orang yang pandai bergulat, tapi orang yang
kuat adalah orang yang dapat menahan nafsunya ketika ia marah.” (HR Imam
Bukhari)
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PERSEMBAHAN

“Secara pribadi penelitian ini saya persembahkan bagi keluarga terutama bapak
dan umi yang senantiasa mendampingi perjuangan putranya, baik secara moral
maupun material, dan umumnya saya persembahkan bagi seluruh umat Muslim

yang merindukan surga sebagai tempat kembali kelak di akhirat”.
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ABSTRAK

Jika dilihat dari makna dasarnya, surga merupakan kebun yang memiliki banyak sekali
pohon-pohon rimbun dan ranting-ranting antara pohon yang satu dengan pohon yang lain
saling berkaitan sehingga tertutuplah tanah kebun tersebut dari pandangan mata. Al-Qur’an
menyebutkan surga sebagai kediaman yang aman dari segala kejelekan, karena di dalam surga
penuh dengan kenikmatan yang tiada akhirnya (kekal), yang akan diberikan oleh Allah
kepada orang-orang beriman serta beramal saleh, namun kenikmatan tersebut bersifat rahasia,
karena tidak diketahui hakikatnya oleh manusia.

Al-Qur’an sebenarnya menggambarkan surga secara mendetail, sehingga harus
dicermati dengan baik, dan di sini penulis merasa tertarik untuk mengangkat tema ini menjadi
skripsi dengan menggunakan metode tematik, metode ini diharapkan mampu membantu
memperoleh pemahaman tentang al-Qur’an yang diturunkan bersamaan dengan term surga,
untuk mengingatkan manusia agar tidak lalai tentang adanya kehidupan di akhirat. Dan dalam
penelitian ini penulis secara terperinci menjelaskan seperti apa seluk beluk surga?, apa saja
kenikmatan-kenikmatan penduduk surga? Dan bagaimana kehidupan penduduk surga yang
digambarkan di dalam al-Qur’an?.

Al-Qur’an menggambarkan surga seluas langit dan bumi, surga memiliki pintu-pintu,
tingkatan-tingkatan dan nama-nama sesuai dengan kemulyaannya. Al-Qur’an juga
menjelaskan dua surga disediakan bagi golongan mugarrabun, dan surga yang lainnya
disediakan bagi golongan ashab al-yamin. Di dalam surga segala yang diminta penghuninya
akan senantiasa terpenuhi, di antara kenikmatan surga yang digambarkan al-Qur’an adalah:
dihidangkan makanan dari buah-buahan dan daging, sementara minuman mereka: air kafur,
air zanjabil dan salsabil, rahiq dan tasnim, air tawar, air susu, khamr (arak) dan madu.
Disediakan pula pakaian dari sutera. Mereka tinggal di istana tinggi yang berbahan material
permata zamrud dan yaqut, lengkap dengan perabotan sebagai fasilitas di dalamnya, yakni:
kasur yang bagian dalamnya terbuat dari sutera, permadani yang berserabut halus lagi lembut,
dipan-dipan untuk bersantai, dan bantal-bantal berwarna hijau yang tersusun rapi. Piring-
piring dari emas dan gelas berbahan baku perak sebening kaca, sementara teko-tekonya ada
yang terbuat dari emas dan perak. Kebun surga memiliki pepohonan dan buah-buahan yang
tidak akan pernah berhenti berbuah, dan di bawah pepohonan tersebut mengalir aliran sungai
yang tidak memberikan bahaya bagi mereka. Mereka tidak akan merasa kepanasan juga
kedinginan, karena iklim surga selalu sejuk dan nyaman.

Di surga juga terdapat wanita-wanita yang sempurna, baik fisik maupun akhlak, di
antara mereka ada yang langsung diciptakan Allah di surga, ada juga dari wanita dunia yang
beriman kepada Allah dan masuk surga, mereka selalu suci, bermata jeli, berusia sebaya,
selalu perawan, berparas ideal, pandangan matanya hanya tertuju kepada suami-suami
mereka. Mereka dikelilingi para pelayan yang selalu muda, para penduduk surga akan melihat
Allah SWT secara langsung dengan mata kepala mereka. Di surga segala penyakit hati sudah
dihapus oleh Allah dari tabi’at manusia, sehingga mereka merasakan kehidupan yang
harmonis, termasuk dengan kalangan jin yang beriman kepada Allah SWT. Mereka
dikumpulkan bersama keluarga-keluarga yang beriman, dan dengan izin Allah mereka bisa
melihat siksa yang diterima oleh orang-orang kafir. Sebab itulah mereka akan langsung
bersyukur kepada Allah atas segala yang dijanjikan kepada mereka benar-benar telah
dirasakan.
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Library of Congress. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ Ts TeEs
€ Jim J Je
d Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh Ka dan Ha
1 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
2 Ra’ R Er
J
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Zai

Sin

Syin

Sad

Dad

Ta’

Za’

‘Ayn

Gayn

Fa’

Qaf

Kaf

Lam

Mim

Nun

Waw

Sy

Zet

Es

Es dan ye

Es (dengan titik di bawah)

De (dengan titik di bawah)

Te (dengan titik di bawah)

Zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik

Ge

Ef

Qi

Ka

‘El
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7 Ha’ H Ha
Hamzah Apostrof
Ya’ Y Ye
Il. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
333 ditulis muta’addidah
3c ditulis “iddah
IIl. 7a’ marbutahdi Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h:
daSa ditulis hikmah
e ditulis illah

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan lain sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

ditulis

ni’matullah

hadl) 318

ditulis

zakat al-fitri

IV. Vokal Pendek
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fathah ditulis a
b ditulis fa‘ala
- kasrah ditulis /
s ditulis fahima
— dammah ditulis u
Ay ditulis ya habu
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ditulis a
ahiliyyah
ZHIFYEN ditulis Sy
a
Fathah + alif ituli
2 athah + alif magsur ditulis fansi
i ditulis i
3 Kasrah + ya’ mati ditulis karim
u
2 S ituli
o ditulis furid
4 Dammah + wawu mati ditulis
uas A ditulis
VI.  Vokal Rangkap
1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
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aSiy ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
. ituli
Js ditulis gaul

VIl.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
il ditulis a’‘antum
“ ditulis u’rdoat
G A
Pt ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
- &l dituli
ol A L al-Qurian
Laal) FRNE
= ditulis al-Qiyas
Lol . -
ditulis al-Sama’
sadl)
ditulis al-Syam

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
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BETBUNTEN

dadl Jal

ditulis

ditulis

zawi al-furid

ahl al-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarahnya, manusia memberikan perhatian yang besar
terhadap kehidupan setelah kematian dan kebahagiaan yang akan diperoleh
dalam kehidupan tersebut. Keyakinan tentang datangnya hari akhir yang
diikuti dengan kehidupan akhirat merupakan ajaran fundamental dalam
agama Islam, ia menempati salah satu pilar dari enam rukun iman, sehingga
orang-orang Islam selalu berusaha mencapai puncak ketaatan dan peribadatan
kepada Allah SWT dengan mengharap keridhaan-Nya yang berupa hidup
bahagia di sisi-Nya.' Dengan demikian berakhirnya kehidupan dunia bukan
merupakan akhir dari segalanya, karena justru setelah itu akan dimulai

kehidupan yang lebih baik dan abadi. Firman Allah SWT:

SN
Artinya: Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.
(0S. al-A‘la: 17).
Kehidupan akhirat merupakan kelanjutan kehidupan dunia, dalam

arti  bahwa  dalam  kehidupan  akhirat ini  manusia  harus

mempertanggungjawabkan segala apa yang telah ia jalani ketika hidup di

! Kementrian Agama RI, Tafsir Tematik Keniscayaan Hari Akhir (Jakarta: Aku Bisa,
2010), Him. 380.



dunia. Di akhirat kelak Allah melakukan perhitungan atas amal perbuatan
manusia dengan adil dan cermat, bagi hamba-hambanya yang beriman dan
beramal saleh serta melaksanakan segala yang diperintahkan-Nya dan
menjauhi apa yang menjadi larangan Allah, maka mereka akan diganjar
dengan kenikmatan, sedangkan di antara manusia yang tidak beriman kepada

Allah, maka mereka akan disiksa di dalam neraka.

Di dalam al-Qur’an tempat kenikmatan di akhirat kelak diungkapkan
dengan kata al/~jannah yang artinya adalah “tertutup”, atau kebun yang di
dalamnya tumbuh pohon-pohon yang sangat rindang dan ranting pohon yang
satu saling berkaitan dengan ranting pohon yang lain, sehingga permukaan
tanah kebun tersebut menjadi tertutup dari pandangan mata. Bangsa Arab kata
ini hanya diterjemahkan sesuatu hal yang tidak terjangkau oleh panca indera
manusia yang disebabkan adanya penghalang. Namun setelah turunnya ayat-
ayat al-Qur’an bangsa Arab menerima pemahaman baru tentang kata ini,
yakni sebagai tempat untuk meraih kenikmatan dan pembalasan di akhirat
kelak. Hal ini dikarenakan kenikmatan yang dijanjikan di tempat itu (surga)

tidak pernah diketahui hakikatnya oleh manusia. >

Firman Allah SWT:

- }/9/” = - ~ s - £
Dk 6 L T o2

? Kementrian Agama RI, Tafsir Tematik Keniscayaan Hari Akhir, Hlm. 382.



Artinya : tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang
menanti, yang indah dipandang sebagai Balasan bagi mereka, atas
apa yang mereka kerjakan. (QS. As-Sajdah.17)

Ayat ini menjelaskan bahwa seseorang tidak dapat mengetahui
betapa besar kebahagiaan dan kesenangan yang akan diberikan kepada
mereka di surga nanti,’ semua itu adalah balasan yang sempurna atas
perbuatan baik atau amal-amal saleh yang telah dikerjakan selama hidup di
dunia.* Hasan al-Basri berkata: “Karena mereka menyembunyikan amalnya,

maka Allah pun menyembunyikan balasan yang akan diberikan kepadanya

sebagai balasan setimpal”.’

Di dalam al-Qur’an Allah SWT telah menggambarkan berbagai sifat
dan ciri kenikmatan surga, juga tentang para penduduk surga, dengan kadar
yang bisa dimengerti oleh akal pikiran manusia.® Artinya walupun
kenikmatan surga disembunyikan oleh Allah dari manusia yang masih hidup
di dunia, namun Allah melalui ayat-ayat-Nya menerangkan tentang
kehidupan yang akan terjadi di dalam surga kelak, yang secara detail akan

dipaparkan dalam pembahasan skripsi ini.

3 Kementrian Agama Ri, 4l-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid VII (Jakarta: Lentera Abadi,
2010), hlm. 592.

* Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Jilid 21 Terj. Bahrun Abu
Bakar (Semarang: Toha Putra, 1986), Him. 214

> Muhammad Nasib Rifa’i, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3,
Terj. Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press, 2011), HIm. 593.

®Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, jilid 30 Terj. Bahrun Abu
Bakar (Semarang: Toha Putra, 1986), HIm. 241.



Dengan demikian kehidupan dunia dan akhirat sebenarnya bisa
dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan. Untuk saat ini kehidupan dunia
bersifat nyata dan bisa dirasakan oleh panca indera manusia, sedangkan
kehidupan akhirat bersifat ghaib, karena kehidupan ini terjadi setelah mati
dan berada dibalik kehidupan dunia yang dekat ini. Namun sesuai dengan
wataknya yang suka tergesa-gesa, manusia cenderung akan melakukan
sesuatu yang dapat dilihat dan dapat diketahui hasilnya dengan cepat, yakni
kehidupan dunia yang berorientasi untuk memenuhi kebutuhan biologis
manusia guna mempertahankan kelangsungan hidup, dibandingkan dengan
melakukan sesuatu yang lain namun hasilnya akan diketahui di masa yang
akan datang. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk meneliti
urgensi surga, mengenali makna, serta pelajaran yang terkandung di dalam
ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan term surga. Rasulullah SAW
menggambarkan surga di akhirat dengan ungkapan:

o T o e AT o e 1 Ty BT Al S AT S ) e A

oo UL fpallall galad Conde | 4D 08 W A0 e 4D Lo (3 e d3c 4T

8 8 et W s 541 U
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Asad telah
mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada
kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah
radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Allah berfirman, 'Aku persiapkan bagi hamba-Ku yang
shalih (ganjaran) yang tidak terlihat oleh mata, belum terdengar oleh
telinga dan belum pernah terdetik oleh hati manusia'." (HR. Bukhari

no: 6944)’

B. Rumusan Masalah

” Hadis Riwayat Imam Bukhari, Sahih Bukhari Kitab: Tauhid, Bab: Firman Allah SWT:
(Mereka Hendak Merubah Janji Allah), No: 6944, Lidwa Pusakai-Software-Kitab 9 Imam Hadis,
Lidwa Pusakai-Software.



Berdasarkan pemaparan dan uraian latar belakang di atas, maka
rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini terfokus pada beberapa

hal berikut:

1. Bagaimana Allah SWT menggambarkan seluk beluk surga secara umum di
dalam ayat-ayat al-Qur’an?

2. Apa saja yang menjadi fasilitas kehidupan para penduduk surga sesuai
dengan ayat-ayat al-Qur’an?

3. Bagaimana al-Qur’an menggambarkan kehidupan bermasyarakat para

penduduk surga?

Tujuan dan Kegunaan Penelitin

Dengan melihat latar belakang masalah dan rumusan masalah di

atas, maka penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian

a. Mengetahui gambaran seluk beluk surga secara umum di dalam al-
Qur’an.

b. Mengetahui kenikmatan yang diberikan kepada penduduk surga
sesuai dengan ayat-ayat al-Qur’an.

c. Mengetahui kehidupan bermasyarakat di dalam surga sesuai dengan

ayat-ayat al-Qur’an.

2. Kegunaan penelitian



a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah hazanah
keilmuan di dalam study al-Qur’an terutama yang berkaitan dengan
kajian tafsir tematik.

b. Secara praktis, penelitian ini mampu berkontribusi secara lebih, baik
dalam hal akademis, terlebih untuk masyarakat luas, terutama bagi
kaum Muslimin yang merindukan kehidupan surga di akhirat kelak.
Selain itu juga untuk membantu peningkatan dan penghayatan serta
pengamalan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-

Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Kajian tehadap surga sudah sering dilakukan oleh banyak orang,
terlebih yang berkaitan dengan janji dan kenikmatan-kenikmatan yang
terdapat di dalam surga. Sesuai dengan obyek kajian yang ada di dalam
penelitian ini, yaitu mengenai “Kehidupan Penduduk Surga di dalam al-
Qur’an”, maka peneliti berusaha menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang
menggambarkan seluk beluk surga, beserta kenikmatan-kenikmatan yang
terkandung di dalamnya dan para penduduk surga yang menikmati

kenikmatan tersebut.

Berikut berbagai karya tentang surga yang telah penulis temukan,
yakni: Surga Yang Dijanjikan karya Syaridah Al Ma’wasyaraji dan Ahmad
Al-Qallas di dalam buku ini pembahasan tentang surga dimulai dengan

gambaran surga di dalam al-Qur’an dan hadis, Kemudian dibagian kedua



buku ini berbicara tentang di bawah lindungan surga, di bagian ini kajian

menggambarkan kehidupan di dalam Surga®.

Karya kedua yang dikarang oleh Halimudin dengan judul Kehidupan
Di Surga Jannatunna’im, di buku ini kajian tentang surga dimulai dari
deskripsi tentang surga, dilanjutkan dengan kriteria hamba Allah yang
dikehendaki untuk menjadi penghuni surga dan kenikmatan-kenikmatan yang
terdapat di dalam Surga’. Karya ketiga yang membahas tentang surga adalah
120 Kunci Surga Dari AlI-Qur’an Dan Sunnah karya Thaha Abdullah ‘Afifi
buku ini lebih fokus pada amalan-amalan untuk menjadi penghuni surga'.
Dan karya keempat adalah buku berjudul Surga Yang Allah Janjikan
terjemahan dari kitab Hadid Arwah Ila biladil Afrah karya Ibnul Qayyim al-
Jauziyyah. Buku ini banyak menyinggung tentang kenikmatan-kenikmatan di
dalam surga baik yang bersumber dari al-Qur’an maupun hadis.'" Namun
karena penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik, sehingga penulis
skripsi ini menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai data primernya, dan
penelitian ini fokus kepada tiga pembahasan sesuai dengan rumusan masalah

di atas.

¥ Syaridah Al Ma’wasyaraji dan Ahmad Al-Qallas. Sorga Yang Dijanjikan (Jakarta:
Pustaka Mantiq, 1991)

® Halimudin, Kehidupan Di Surga Jannatunna’im, (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 1992).

' Thaha Abdullah “Afifi, 120 Kunci Surga Dari Alqur’an Dan Sunnah (Jakarta: Gema
Insani Press, 1994)

"' Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah, Surga Yang Allah Janjikan Terj. Zainul Ma’arif (Jakarta:
Qisthi Pres, 2012).



Metode Penelitian adalah prosedur dalam melakukan penelitian,'?

sehingga dapat diperoleh kesimpulan ilmiah dan dapat dipertanggung
jawabkan. Pada bagian ini memiliki peran yang sangat penting untuk
menentukan alur penelitian, sebab metode penelitian menunjukkan

sistematika penelitian yang dilakukan'’. Dalam penelitian ini metode yang

Jenis penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan  (library research), vyakni penelitian yang fokus
penelitiannya berdasarkan data-data dan informasi dengan bantuan
berbagai macam literatur yang ada di perpustakaan'® atau dengan jalan

menelususri  literatur serta menelaah studi  yang tersedia di

'2 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: Karyamedia, 2012), hlm.

13 Restu Kartika Widi, 4sas Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2010), him.

E. Metode Penelitian
digunakan adalah:
1. Jenis penelitian
perpustakaan'.
2. Sumber data
102
67

' Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), him. 33

15 Moh Nazir, Metode Penelititan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 93



Proses pengumpulan informasi tentang situasi, masalah dan
fenomena, ada yang sudah tersedia dan tinggal dianalisis, tetapi juga ada
yang harus dikumpulkan sendiri oleh peneliti, sebab itu ada dua kategori

metode pengumpulan data, yaitu data primer dan data skunder.

Peneliti menggunakan al-Qur’an khususnya ayat-ayat yang
langsung berkaitan dengan tema pada penelitian ini sebagai sumber
primer, yakni sumber-sumber yang memberikan keterangan secara
langsung. Kemudian data sekunder adalah data yang diambil dari
sumber-sumber lain yang berkaitan atau berhubungan dengan tema
pokok yang diteliti', di antara data sekunder tersebut adalah kitab-kitab
tafsir dan keterangan-keterangan dari hadis-hadis. Untuk memperoleh
keterangan dari kitab tafsir penulis menggunakan rujukan berbagai kitab
tafsir, di antaranya adalah: Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Azim karya Ibnu
Katsir, Jami’ Albayan Fi Tafsir Al-Qur’an karya Ibn Jarir Al-Thabari,
kitab Tafsir Al-Maraghi karya al-Maraghi, Nahwa Tafsir Maudhu’i Fi
Suwar Al-Qur’an Al-Karim karya al-Ghazali, Tafsir Al-Azhar karya
Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan
Keserasian Al-Qur’an karya M. Quraish Sihab, dan kitab-kitab tafsir

lainnya.

16 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian [Imiah (Bandung: Tarsito, 1982), him. 134
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Selain itu data sekunder pada penelitian ini juga bersumber dari
buku-buku atau karya-karya lain yang memiliki pokok pembahasan sama

dengan penelitian ini.
3. pengumpulan data

Berdasar jenis penelitian ini, maka metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode dokumentasi, yakni pengumpulan data
dengan mencari data-data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan

permasalahan penelitian ini.
4. Metode pengolahan data dan analisis data

Tehnik pengolahan data yang akan dilakukan adalah deskriptik-
analisis. Secara khusus metode deskriptik adalah penelitian yang
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-

D= . . 17
kejadian secara sistematis dan akurat .

Sementara itu Metode Analisis adalah analisa data yang sudah
dikumpulkan agar diperoleh suatu gambaran yang bermanfaat dari semua

data yang dikumpulkan'®. Jadi deskriptif-analitis yaitu mendeskripsikan

' Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara),
hlm. 47

18 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian, hlm. 253
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data-data yang telah dikumpulkan, kemudian dianalisa untuk menemukan

jawaban dari persoalan yang dikemukakan'’.

Karena metode penelitian yang digunakan adalah berbentuk
mawdhu’i  yang disebut juga dengan metode tematik sebab
pembahasannya berdasar tema-tema tertentu yang terdapat di dalam al-
Qur’an®’, maka langkah-langkah atau sistem kerja yang akan dilakukan

peneliti dapat dirinci sebagai berikut :

a. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara
tematik.

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronolgi masa
turunnya.

d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut.

e. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,

yang kemudian memberikan kesimpulan.”’

F. Sistematika Penulisan

' Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, hlm. 139
2 Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, hlm. 47

2l Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'i Suatu Pengantar (Jakarta: Raja
Grafindo Persada), him. 45
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Untuk memperoleh penelitian yang fokus pada permasalahan yang
ditentukan sehingga mampu mendapatkan gambaran dan jawaban yang lebih
jelas dan terarah, maka peneliti akan memaparkan tahapan penelitian dengan
sistematika sebagai berikut: Bab pertama berupa pendahuluan yang akan
mengantarkan gambaran umum penelitian yang dilakukan penulis, bab ini
mencakup latar belakang masalah yang berisikan beberapa hal kemudian
menjadi alasan penulis untuk mengkaji tema ini, dilanjutkan dengan rumusan
masalah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan

secara berurutan menjadi pembahasan pada bab pertama ini.

Bab kedua berisi tentang seluk beluk surga di dalam ayat-ayat al-
Qur’an, pada bab ini akan diuraikan tentang pengertian surga, nama-nama
surga dan akar kata serta kemulyaannya, luas dan pintu-pintu surga,
keberadaan surga dan jalan menuju surga, serta jumlah surga, dan tingkatan-
tingkatan surga berdasar ayat-ayat al-Qur’an. pada bab ketiga penulis
memaparkan kenikmatan-kenikmatan surga yang dijanjikan oleh Allah SWT,
yang secara berurutan menjadi pembahasan pada bab ini adalah: sandang,
pangan, papan penduduk surga, wanita surga, pepohonan dan buah-buahan
yang ada di surga, sungai-sungai surga, cahaya surga, pelayan surga,
keabadian surga beserta penghuninya dan kenikmatan terbesar yakni melihat

Allah SWT.
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Bab ke empat pada penelitian ini sebagai lanjutan pada pembahasan
bab sebelumnya, jika pada bab ketiga lebih fokus terhadap kenikmatan-
kenimatan surga, maka pada bab ini membahas tentang para haba-hamba
Allah yang memperoleh rahmat-Nya untuk menempati surga berdasar ayat-
ayat al-Qur’an, pada bab ini pembahasan yang dilakukan tentang: tawaran
surga oleh Allah, keridhaan Allah atas amal shaleh orang-orang yang
beriman, penyucian penduduk surga, di antara orang-orang yang dipastikan

masuk surga dan orang-orang beriman sebagai pewaris surga.

Pada bab ke lima penulis menguraikan kehidupan penduduk surga di
dalam al-Qur’an, bab ini meliputi berbagai pembahasan, yakni: Kriteria
Penduduk Surga, Golongan Jin Mukmin akan Masuk Surga, Golongan
Penghuni Surga, Tingkatan Penghuni Surga, Reuni Keluarga Orang-orang
yang Beriman di Surga, Percakapan antara Penduduk Surga dan Penduduk
Neraka, dan Keharmonisan Penduduk Surga. Bab ke enam menjadi bab
terakhir dari penelitian yang dilakukan sekaligus menjadi bahasan yang
mengemukakan kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi dan berisikan
jawaban-jawaban yang diajukan dalam rumusan masalah, berikutnya
mengenai saran-saran kritis perihal tema yang diangkat sebagai rekomendasi

untuk kajian lebih lanjut.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan pengkajian terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang

berkaitan dengan surga maka penulis memberikan berbagai kesimpulan, yakni:

Di dalam al-Qur’an surga identik dengan kata altjannah, yang berarti
“tertutup”, ayat-ayat al-Qur’an memberikan perkembangan pemahaman
terhadap kata a/l-jannah, yakni sebagai tujuan untuk memperoleh balasan
nikmat kelak di akhirat, kenikmatan tersebut masih bersifat rahasia, karena
tidak diketahui hakikatnya oleh panca indera manusia. Secara istilah jannah
(surga) merupakan kediaman yang aman dari segala kejelekan, mala petaka
dan hal-hal yang tidak menyenangkan, karena di dalam surga penuh dengan
kenikmatan yang tiada akhirnya (kekal), yang akan diberikan oleh Allah

kepada orang-orang beriman serta beramal saleh.

Secara umum al-Qur’an memberikan gambaran tentang surga, yang
luasnya seluas langit dan bumi, surga juga memiliki pintu-pintu, tingkatan-
tingkatan dan nama-nama sesuai dengan kemulyaannya di antaranya: gar al-
salam, dar al-khula, dar al-mugamah, jannat al-ma’wa, jannat ‘adn, dar al-
hayawat, al-firagaus, jannat al-na‘im, al-maqam al-amin, maq‘adi sidgin, al-

husna, dar al-muttaqgin, dar al-akhir. Al-Qur’an juga menjelaskan dua surga
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disediakan bagi golongan /muqgarrabun, dan surga yang lainnya disediakan bagi

golongan ashab al-yamin.

Al-Qur’an menggambarkan penuh dengan kenikmatan, dan surga
segala keinginan penghuninya akan senantiasa terpenuhi dan tidak sedikit pun
mereka mengalami kekurangan, di antara kenikmatan surga yang disebutkan di
dalam al-Qur’an adalah: penduduk surga akan dihidangkan makanan dari buah-
buahan dan daging yang keduanya adalah termasuk makanan mewah,
sementara minuman mereka sangatlah beragam, yakni air kafur, zanjabi/ dan
salsabil, rahiqg dan tasnim, air sungai, air susu, khamr (arak) dan madu.
Disediakan pula pakaian terbuat dari sutera yang berkualitas tinggi, dan tidak

ada larangan bagi penghuni surga untuk memakainya.

Para penduduk surga kelak akan menempati istana berfisik tinggi-tinggi
yang berbahan material dari permata zamrud dan yaqut, lengkap dengan
perabotan sebagai fasilitas di dalamnya, di antaranya: kasur yang bagian
dalamnya terbuat dari sutera, permadani yang berserabut halus lagi lembut,
dipan-dipan untuk bersantai, dan bantal-bantal berwarna hijau dan tersusun
rapi. Piring-piring dari emas dan gelas berbahan baku perak sebening kaca,
sementara teko-tekonya ada yang terbuat dari emas dan perak.Penduduk surga
hidup di tengah-tengah kebun yang terdapat pepohonan dan buah-buahan yang
tidak akan pernah berhenti berbuah, tidak ada rasa bosan dan berbuang kotoran

bagi yang memakannya, dan di bawah pepohonan tersebut mengalir aliran
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sungai yang tidak memberikan bahaya bagi mereka. Mereka tidak akan merasa

kepanasan juga kedinginan, karena iklim surga selalu sejuk dan nyaman.

Penduduk surga hidup didampingi wanita yang sempurna baik fisik
maupun akhlak, wanita tersebut ada yang langsung diciptakan Allah di surga,
ada juga dari wanita dunia yang beriman kepada Allah dan masuk surga.
Wanita-wanita surga selalu suci, bermata jeli, berusia sebaya, selalu perawan
berparas ideal, pandangan matanya hanya tertuju kepada suami-suami mereka.
Mereka dikelilingi para pelayan yang setia dan selalu muda, sehingga mampu
memberikan pelayanan yang maksimal, ketika melihat mereka bagaikan
mutiara yang bertaburan, ini berbeda dengan pelayan dunia yang cenderung
dipandang hina. Pada puncaknya mereka akan merasakan kenikmatan yang
melebihi segala kenikmatan yang telah mereka rasakan di surga, yakni melihat
Allah SWT secara langsung dengan mata kepala mereka. Surga beserta isinya
dijadikan abadi atau kekal oleh Allah SWT, tentu hal ini sangat berbeda

dengan kehidupan di dunia yang bersifat sementara.

Ayat-ayat al-Qur’an juga memberikan kabar gembira kepada calon
penduduk surga, mereka akan merasakan kehidupan dengan kebahagiaan yang
sempurna, sebab di surga segala penyakit hati sudah dihapus oleh Allah dari
tabi’at manusia, sehingga mereka terbebas dari segala fitnah dan gesekan-
gesekan sosial, sehingga walaupun kelak mereka berbeda derajat, mereka
benar-benar merasakan kehidupan yang harmonis, termasuk dengan kalangan

jin yang beriman kepada Allah SWT. Kebahagiaan mereka bertambah dengan
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dikumpulkannya bersama keluarga-keluarga yang beriman, dan penduduk
surga dengan izin Allah bisa melihat siksa yang diterima oleh orang-orang
kafir. Dan ketika mereka sudah memasuki surga, mercka akan langsung
bersyukur kepada Allah atas segala yang dijanjikan kepada mereka benar-benar

telah dirasakan.

. SARAN-SARAN

Sebagai implikasi dan konsekuensi logis dari sebuah penelitian,
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan bagi pihak yang akan
mengembangkan lebih lanjut guna kesempurnaan atas penelitian yang sudah

dilakukan.

Dikarenakan kajian ini menaruh porsi yang besar kepada kajian kitab
tafsir sebagai salah satu sumber utama, maka dianjurkan untuk lebih
proporsional dan teliti dalam menentukan kitab tafsir yang akan dijadikan
rujukan, sehingga peneliti bisa menemukan titik temu pada penelitian yang

dilakukan.

Pembahasan tentang surga sangatlah menarik, karena membawa
wilayah-wilayah eskatologi kepada wilayah rasional yang berlandaskan
keimanan, sehingga penulis menyadari jika penjelasan tentang ayat-ayat al-
Qur’an yang menjelaskan surga belum sempurna yang mutlak disebabkan

keterbatasan penulis.
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